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Abstrak 
Cognitive apprenticeship adalah model pembelajaran yang dipandu oleh orang yang ahli dalam bidangnya 
dan membawa siswa pada dikotomi pembelajaran antara didalam kelas dan keadaan nyata.Model ini 
mengandung beberapa metode yang meliputi modelling, coaching, scaffolding, articulation, reflection dan 
exploration.Permasalahan peserta didik selama dalam pembelajaran praktek materi kerajinan masih dalam 
tahap membuat produk dan belum mampu  melakukan pengemasan yang layak, dan produk belum 
mencapai layak jual. Pelajaran kewirausahaan berawal dengan melatih kemampuan ekspresi kreatif untuk 
menuangkan ide dan gagasan dengan memperhatikan dampaknya terhadap ekosistem, manajemen dan 
ekonomi. Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas dalam berkarya dan mampu 
menganalisis karya guna dapat mendeskripsikan materi yang telah diaplikasikan. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini ialah eksperimen kuantitatif dengan bentuk Experimental Design Matched 
Group Comparison.Berdasarkan analisis data Fhitung dengan rumus anava one way kreativitas kepribadian 
diperoleh hasil Fhitung>daripada Ftabel (6,289>4,85) dan analisis datapada hasil kreativitas produk 
(7,019>4,85). Sehingga, hasil dari penelitian ini ialah,terdapat  pengaruh yangsignifikan pada penerapan 
model pembelajaran Cognitive apprenticeship pada pembelajaran 
 
Kata Kunci: Model  Cognitive Apprenticeship , kreativitas, Kewirausahaan. 
  
Abstract 
Cognitive apprenticeship model is guided model by the expert in the field and it leads the students to the 
interdependent learning dichotomy between in the classroom and the real life. This model have several 
methods such as modeling, coaching, scaffolding, articulation, reflection and exploration. The problem 
from  students during the learning practice of handcraft material were still in the stage of making the 
product. They had not been able to do the proper packaging yet and the product had not reached worth 
selling yet. Entrepreneurship lesson by training the students’ creative expression skill to put their thoughts 
and ideas by considering their impact on ecosystems, management and economics. Thus, this study aims 
to increase students’ creativity in making the handcraft and able to analyze the work to describe the 
material applied. The method used in this research is quantitative experiments with Experimental Design 
Matched Group Comparison. Based on data analysis (F) with anava one way formula that theresults of  
personal creativity is Fcount>Ftable (6.289> 4.85) and analysis data in the results of product creativity 
(7,019> 4.85). Therefore, the result of this study is that the cognitive apprenticeship model that there is a 
significant differences on the application of learning model Cognitive Apprenticeship in the learning 
process. 
Keywords:  Cognitive Apprenticeship Model, creativity, entrepreneurship.  
 
 
 
PENDAHULUAN  
Strategi adalah suatu kegiatan pembelajaran yang 
harus dilakukan guru dan peserta didik agar tujuan 
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien 
(Kemp dalam Rusman, 2012 : 132). Sehingga dengan 
adanya strategi pembelajaran yang diterapkan pada 
pembelajaran diharapkan dapat mencapai tujuan 
pembelajaran secara efektif dan efisien. Model 
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat 
digunakan untuk membentuk kurikulum (Rencana 
pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan 
pembelajaran dan membimbing pembelajaran di kelas 
atau yang lain (Joyce & Weil dalam Rusman, 2012:133). 
Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, 
maksudnya guru diperbolehkan menggunakan model 
pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Model pembelajaran yang 
dibutuhkan adalah model yang dapat menunjang daya 
kreativitas peserta didik dalam memproduksi kerajianan. 
Cognitive Apprenticeship adalah suatu proses dimana 
peserta didik belajar dari orang yang lebih berpengalaman 
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dengan cara keterampilan dan proses kognitif dan 
metakognitif (Dennen, 2008 : 426). Konsep Cognitive 
Apprenticeship didefinisikan sebagai "belajar melalui 
pengalaman yang terbimbing pada kognitif dan 
metakognitif, daripada fisik, skill dan proses" (Collins, 
1989: 456).modelcognitive apprenticeship terdiri dari 
beberapa metode yang terdiri dari modeling (memberikan 
contoh), coaching (pembinaan), Scaffolding (dukungan 
penyelesaian tugas), articulation (verbalisasi 
pengetahuan), reflection self (analisis dan penilaian 
kinerja) dan exploration (Collins, 1991). Penekanan 
paling penting dari lingkungan belajar di Cognitive 
Apprenticeship yang terletak pada belajar dan budaya 
praktik ahli (Collins, Brown, & Newman, 1989). Praktik 
Cognitive Apprenticeship yang memotivasi dan menarik 
bagi peserta didik. Cognitive Apprenticeship memberikan 
peserta didik dengan tugas-tugas otentik; mendorong 
mereka untuk berpikir seperti dan harus diperlakukan 
sebagai ahli (Collins, 1991).  
Kreativitas adalah kemampuan untuk membuat 
kombinasi-kombinasi baru atau melihat hubungan-
hubungan baru antara unsur, data dan variabel yang sudah 
ada sebelumnya (Alma, 2016 : 69). Kreativitas juga dapat 
didefinisikan sebagai kemampuan untuk menghasilkan 
solusi ke definisi penyakit masalah (Jaarsveld,dkk, 2012). 
Guilford menempatkan kreativitas ke dalam tiga dimensi 
yang meliputi operasi, isi dan produk (Kaufman dkk, 2011 
: 85).  Kreativitas merupakan sumber daya yang bernilai 
tinggi dan harus dipelihara. Kreativitas sebagai 
kemampuan untuk mendeteksi kesenjangan, mengusulkan 
berbagai solusi untuk memecahkan masalah (Torrance 
dalam Rad  dkk, 2010 : 1429). Pada umunya kreativitas 
didefinisikan sebagai pribadi (person), proses (process), 
produk (product), dan pendorong (press) oleh (Rhodes 
dalam Aziz, 2009 : 117). Selanjutnya dapat dijabarkan 
bahwa person  berarti ciri-ciri kognitif atau kepribadian 
(non-kognitif) yang melekat pada orang kreatif. Process 
berarti kemampuan berpikir untuk membuat kombinasi 
baru. Product kreativitas berarti suatu karya baru, berguna 
dan dapat dipahami oleh masyarakat tertentu, dan press 
itu ditentukan oleh faktor lingkungan baik internal 
maupun eksternal. Pengukuran kreativitas terdapat tiga 
komponen yang terdiri dari, kepribadian, proses dan 
produk (Salsedo dalam Aziz, 2009 :117). Adapun 
komponen kepribadian tersebut meliputi empat sifat, yaitu 
rasa ingin tahu, keterbukaan terhadap pengalaman, 
toleransi terhadap risiko, dan alternatif (Suharnan, 2011 : 
176). Kreativitas orang biasanya berupa alternatif 
paradigma eksperimental, studi kasus, atau kuesioner 
berbasis investigasi yang mengoperasionalkan kreativitas 
sebagai ciri kepribadian alternatif abadi dan alternatif 
stabil (Hennessey & Amabile, 2010 : 573). Pengukuran 
ini guna untuk mengungkap potensi kreatif yang 
bersumber dari karateristik kepribadian atau nonkognitif 
melibatkan beberapa komponen kepribadian seseorang. 
Graham Wallas 8 menunjukkan 5 tahap proses dimana 
melalui kreativitas terjadi: persiapan, inkubasi,isyarat, 
iluminasi, dan verifikasi (Petron, 2007:7). Beberapa tahap 
proses tersebut merupakan tahapan untuk mencapai 
sebuah kreativitas proses. Produk dari kreativitas biasanya 
telah didefinisikan dalam salah satu dari dua cara: baik 
sebagai sesuatu yang historis yang baru (dan alternatif 
jarang), seperti penemuan ilmiah atau karya seni; atau 
sebagai memproduksi sesuatu yang baru dalam arti 
pribadi – sebuah inovasi yang jelas untuk pencipta, 
terlepas dari apakah orang lain telah membuat inovasi 
yang sama, atau apakah orang lain menghargai tindakan 
penciptaan tertentu (Anoiko, 2011 : 23). 
Permasalahan dalam penelitian ini ialah bagaimana 
pengaruh yang sigifikan penerapan model pembelajaran 
cognitive apprenticeship terhadap kreativitas peserta didik 
kelas XI administrasi perkantoran SMK Negeri 1 
Surabaya. Peneliti ingin mendiskripsikan pengaruh yang 
sigifikan penerapan model pembelajaran cognitive 
apprenticeship terhadap kreativitas peserta didik kelas XI 
administrasi perkantoran SMK Negeri 1 Surabaya. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian True 
Eksperimental Design dengan bentuk Matched Group 
Comparison. Dalam rancangan ini terdapat dua kelompok 
yang terdiri dari kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Kelompok pertama diberikan sebuah perlakuan 
X sedangkan yang kelompok lainnya tidak. Pada 
kelompok yang diberikan perlakuan disebut sebagai 
kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi 
perlakuan disebut sebagai kelompok kontrol.  
Penelitian dilakukan di SMK negeri 1 Surabaya. 
Adapun alamat dari SMK Negeri 1 Surabaya berada di Jl. 
Smea No.04 Kelurahan Wonokromo Kecamatan 
Wonokromo kota Surabaya provinsi jawa timur. 
Teknik pengumpulan data yang digunkan dalam 
penelitian ini ialah teknik angket, observasi dan 
dokumentasi. Teknik angket yang digunakan untuk 
mengukur kreativitas kepribadian peserta didik.Teknik 
observasi guna untuk mengamati proses pembelajaran 
yang dilaksanakan. Sedangkan teknik dokumentasi 
digunkan untuk mendiskripsikan hasil dan proses 
pembelajaran. Instrumen dalam penelitian ini sebelum 
digunakan dalam penelitian yakni melalui uji validitas dan 
reliabilitas terlebih dahulu. Pengujian validitas dalam 
penelitian ini ialah menggunakan pengujian validitas 
konstruk kemudian diujicobakan dan dihitung korelasinya 
menggunakan rumus korelasi product moment. 
Sedangkan uji reliabilitas instrumen dengan menggunakan 
rumus Alpha. Peneliti memilih menggunakan rumus 
Alpha, karena karena opsi angka jawaban berbentuk 
interval. 
Analisis data sangat berhubungan erat dengan 
rumusan masalah yang ditunjukkan untuk menarik 
kesimpulan dari data hasil penelitian (Arikunto, 2008 : 
291). Peneliti melaksanakan analisis data untuk 
mendeskripsikan bagaimana pengaruh antar variabel. 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan uji homogenitas 
dan uji normalitas sebelum melakukan pengujian pada 
hipotesis. 
Uji homoginitas yang dilakukan yakni 
menggunakan rumus uji F. Uji normalitas merupakan 
sebuah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 
normal tidaknya sebaran data (Arikunto, 2010:301). 
Peneliti menggunakan memilih menggunakan rumus Chi-
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Kuadrat untuk menguji normalitas sebaran data dalam 
penelitian ini. Pengujian normalitas  diujikan pada data 
post-test yang di laksanakan pada kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol. Hal tersebut dilaksanakan untuk 
mengenahui bahwa sebaran data pada kelas eksprerimen 
maupun kelas kontrol normal, sehingga dapat 
dilaksanakan pengujian hipotesis menggunakan rumus 
anava one way. Uji ini bertujuan untuk mendiskripsikan 
mendiskripsikan pengaruh yang sigifikan penerapan 
model pembelajaran cognitive apprenticeship terhadap 
kreativitas peserta didik kelas XI administrasi perkantoran 
SMK Negeri 1 Surabaya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tahap pengumpulan data pada penelitian ini ialah 
tahap persiapan, yang terdiri dari 1) mencari beberapa 
permasalahan yang ada disekolah guna untuk diajukan 
sebagai judul proposal penelitian, 2) menyusun instrumen 
dan melakukan uji validitas dan reliabilitas. Pada tahap 
pelaksanaan, terdiri dari 1) peneliti membuat jadwal 
pelaksanaan penelitian yang telah disetujui oleh guru 
penelitian yang dilaksanakan sesuai dengan jam mata 
pelajaran yang dilakukan penelitian, 2) Perlakuan atau 
Treatment  yang diberikan kepada kelas eksperimen,  3) 
Post-test yang dilakukan pada akhir pertemuan 
pembelajaran praktik produksi. Dan pada tahap analisis 
data, terdiri dari 1) analisis data hasil observasi proses 
pembelajaran berdasarkan angket guru dan siswa, 2) 
analisis data hasil kuesioner kreativitas kepribadian, 3) 
analisis data hasil pengamatan kreativitas proses, 4) 
analisis data hasil dokumentasi kreativitas produk.  
Hasil dari penelitian ini peneliti diskripsikan dari 
pengujian instrumen yang digunakan dalam penelitian. 
Instrumen kuesioner yang digunakan pada penelitian ini 
terdapat 16 pernyataan. Sebelum digunakan sebagai 
instrumen penelitian, butir-butir pernyataan terlebih 
dahulu melalui pengujian validitas. Subyek yang 
digunakan dalam pengujian validitas ialah kelas lain yang 
setingkat dengan sampel yaitu siswa kelas XI 
Administrasi Perkantoran SMKN 1 Surabaya.  
Pengujian homoginitas dilakukan untuk 
mengetahui bahwa data statistik yang diperoleh 
berdistribusi homogen atau tidak homogen. Dalam 
pelaksanakan pengujian homigenitas peneliti menggunkan 
rumus analisis varians (uji F).  
Berdasarkan perhitungan Homoginitas telah 
diperoleh Fhitung = 2,258. Selanjutnya harga ini 
dibandingkan dengan harga Ftabel dengan dk pembilang = 
(34-1) dan dk penyebut (34-1) dengan taraf kesalahan 
1%. Berdasarkan tabel Ftabel diketahui 2,275. Dari angka 
tersebut dapat diketahui bahwa perolehan Fhitung lebih 
kecil daripada Ftabel dengan perbandingan angka 
(2,258<2,275). Maka distribusi data nilai statistik dapat 
dinyatakan berdistribusi homogen.  
 
 
 
 
 
Tabel 1 homogenitas data 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengujian normalitas digunakan untuk menguji 
normal tidaknya sebaran data. Dalam melakukan uji 
normalitas yang dilakukan oleh peneliti yaitu 
menggunakan Chi kuadrat dua sampel (X2) yang 
digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel 
bila datanya berbentuk nominal dan sampelnya besar 
(Sugiyono, 2014:143). Cara yang digunakan yaitu dengan 
menggunakan tabel kontingensi 2 x 2 (dua baris x 2 
kolom). Dalam perhitungan ditemukan Chi Kuadrad hitung 
= 0,235. Selanjutnya harga ini dibandingkan dengan harga 
Chi Kuadrad tabel dengan dk=(b-1)(k-1)=(3-1)(2-1)=2 
dengan taraf kesalahan 1% diketahui 9,210. Dari angka 
tersebut dapat diketahui bahwa perolehan Chi Kuadrad 
hitung lebih kecil daripada Chi Kuadrad tabel dengan 
perbandingan angka (0,235<9,210). Maka distribusi data 
nilai statistik dapat dinyatakan berdistribusi normal. 
Sehingga, normalitas data dalam penelitian ini dapat 
dilihat dalam tabel berikut : 
Tabel 2 normalitas data 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan uji 
anava klasifikasi tunggal (anava one way) diperoleh hasil 
analisis data harga F hitung sebesar 6,289. Sedangkan F tabel 
dengan dk pembilang m-1 = 3-1= 2 dan penyebut N-m= 
102-3= 99. Berdasarkan dua dk tersebut maka diketahui 
bahwa harga tabel dengan taraf 1% = 4,85. Berikut ini 
tabel ringkasan perhitungan anava one way : 
Tabel 5 ringkasan perhitungan anava one way 
 
 
 
 
 
 
 
Karena Fhitung lebih besar daripada Ftabel 
(6,289>4,85). Maka Hipotesis Nol ditolak dan Hipotesis 
Alternatif diterima. 
Setelah diberikan perlakuan penerapan 
pembelajaran cognitive apprenticeship pada kompetensi 
dasar produk kerajinan bahan keras kelas XI Adm. 
Perkantoran SMKN 1 Surabaya menunjukkan hasil data 
instrumen 
Ftabel (taraf 
signifikasi 
1%, dengan 
dk=2) 
Fhitung Keterangan 
Post-test 9,210 0,235 Normal 
 
Sumber 
Variasi 
dk 
Jumlah 
Kuadrat 
MK Fh Ft 
Keputu-
san 
Total 102-
1 
1509,294 -   Fh>Ft ( 
6,289>4,
85) 
Antar 
Kelompok 
3-1 170,12 85,059 6,28
9 
1% 
= 
4,85 
Jadi Ha 
diterima 
Dalam 
Kelompok 
102-
3 
1339,176 13,527    
 
instrumen 
Ftabel (taraf 
signifikasi 
1%,  dk 
pembilang = 
33 dan dk 
penyebut 
33) 
Fhitung Keterangan 
Post-test 2,275 2,258 Homogen 
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yang diperoleh melalui analisis kuantitatif dapat 
dikategorikan ke dalam nilai baik. Pernyataan ini telah 
dibuktikan melalui analisis data hasil pengamatan oleh 
dua pengamat yang diperoleh dengan perbandingan 
angka (0,909>0,537) hasil pengamatan guru dan 
(1>0,561) hasil pengamatan siswa. Dalam artian, model 
pembelajaran cognitive apprenticeship telah dilaksanakan 
sesuai dengan tahapan-tahapan metode. Adapun data 
kuantitatif sebagai berikut: 
Berdasarkan analisis data pada hasil kreativitas 
kepribadian dengan dk m-1 = 3-1= 2 dan penyebut N-m= 
102-3= 99 diketahui bahwa F hitung lebih besar daripada 
F tabel (6,289>4,85). Maka Hipotesis Nol ditolak dan 
Hipotesis Alternatif diterima. Sehingga dapat dinyatakan 
bahwa pembelajaran dengan menggunakan model 
cognitive apprenticeship dapat meningkatkan kreativitas 
secara signifikan. Sedangkan uji kenormalan data melalui 
perhitungan normalitas bahwa perolehan Chi Kuadrad 
hitung lebih kecil daripada Chi Kuadrad tabel dengan 
perbandingan angka (0,235<9,210) maka distribusi data 
nilai statistik dapat dinyatakan berdistribusi normal. 
Adapun perhitungan Homoginitas dengan taraf kesalahan 
1% ditemukan bahwa perolehan F hitung lebih kecil 
daripada F tabel dengan perbandingan angka 
(2,258>2,275). Maka distribusi data nilai statistik dapat 
dinyatakan berdistribusi homogen. 
Secara keseluruhan penilaian maka Hipotesis Nol 
ditolak dan Hipotesis Alternatif diterima. Dengan 
demikian hipotesis alternatif yang berbunyi “Ada  
pengaruh    yang   signifikan penerapan model 
pembelajaran Cognitive apprenticeship pada pelajaran 
kewirausahaan  materi  unsur estetika dan ergonomis 
terhadap kreativitas siswa kelas XI administrasi 
perkantoran” dapat diterima berdasarkan hasil analisis 
data. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan penerapan model pembelajaran Cognitive 
apprenticeship pada kreativitas siswa. 
 
Tabel 6 Skor Kuesioner kreativitas kepribadian 
N 
X1 X12 X2 X22 X3 X32 Xtot Xtot2 
1.  
52 2704 51 2601 52 2704 
155 8009 
2.  
49 2401 45 2025 52 2704 
146 7130 
3.  
55 3025 47 2209 52 2704 
154 7938 
4.  
44 1936 47 2209 51 2601 
142 6746 
5.  
51 2601 54 2916 40 1600 
145 7117 
6.  
48 2304 56 3136 44 1936 
148 7376 
7.  
52 2704 55 3025 52 2704 
159 8433 
8.  
55 3025 53 2809 52 2704 
160 8538 
9.  
52 2704 54 2916 42 1764 
148 7384 
10.  
46 2116 45 2025 41 1681 
132 5822 
11.  
46 2116 47 2209 53 2809 
146 7134 
12.  
48 2304 48 2304 41 1681 
137 6289 
13.  
50 2500 48 2304 44 1936 
142 6740 
14.  
51 2601 50 2500 51 2601 
152 7702 
15.  
47 2209 49 2401 46 2116 
142 6726 
16.  
51 2601 50 2500 54 2916 
155 8017 
17.  
45 2025 51 2601 53 2809 
149 7435 
18.  
57 3249 52 2704 44 1936 
153 7889 
19.  
46 2116 46 2116 43 1849 
135 6081 
20.  
54 2916 55 3025 52 2704 
161 8645 
21.  
54 2916 51 2601 51 2601 
156 8118 
22.  
51 2601 51 2601 44 1936 
146 7138 
23.  
52 2704 50 2500 51 2601 
153 7805 
24.  
45 2025 53 2809 51 2601 
149 7435 
25.  
48 2304 53 2809 47 2209 
148 7322 
26.  
53 2809 51 2601 50 2500 
154 7910 
27.  
56 3136 52 2704 44 1936 
152 7776 
28.  
51 2601 51 2601 42 1764 
144 6966 
29.  
50 2500 46 2116 43 1849 
139 6465 
30.  
51 2601 46 2116 43 1849 
140 6566 
31.  
51 2601 48 2304 44 1936 
143 6841 
32.  
53 2809 50 2500 44 1936 
147 7245 
33.  
48 2304 52 2704 52 2704 
152 7712 
34.  
50 2500 49 2401 51 2601 
150 7502 
∑ 
1712 86568 1706 85902 1616 77482 
5034 249952 
 
Sebelum melaksanakan pengujian hipotesis peneliti 
melakukan uji homoginitas dan normalitas distribusi data. 
Pengujian hipotesis dapat dilaksanakan setelah distribusi 
dinyatakan homogeny dan normal.Berdasarkan data yang 
diperoleh dari hasil post-test antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dapat dilihat dalam bagan berikut.  
 
 
Bagan1 post-testkelas eksperimen dan kelas kontrol 
 
Jika dibandingkan antara kelas eksperimen 1 & 2 
dengan kelas kontrol melalui sebuah penelitian yang 
memperoleh hasil rata-rata yang diperoleh yaitu  
79>78>74 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan antara kelas yang diberi perlakuan dengan 
kelas yang tidak diberi perlakuan. Sesuai dengan teori 
bahwa Model cognitive apprenticeship dapat 
berkontribusi pada imajinasi berulang untuk praktik dan 
70
75
80
Kelas Eksperimen 1Kelas Eksperimen 2Kelas Kontrol
79 78
74
POST TEST
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pengajaran berpikir kreatif, di mana siswa dilengkapi 
dengan kemampuan untuk menanggapi dunia secara 
holistik (Welch, dkk, 2013:8). Dapat diambil kesimpulan 
bahwa dengan adanya perlakuan dengan menerapkan 
model cognitive apprenticeshippada pembelajaran dapat 
mempengaruhi daya kreativitas berfikir siswa dalam 
menangani sebuah permasalahan.Sedangkan kepribadian 
berarti memfokuskan pada sikap, minat, motivasi dan 
faktor kepribadian lain yang berhubungan dengan 
kegiatan kreatif (Salsedo dalam Aziz, 2009 :117).Alat 
ukur yang dirancang untuk mengungkap potensi kreatif 
yang bersumber dari karateristik kepribadian atau 
nonkognitif melibatkan beberapa komponen kepribadian 
seseorang. Adapun komponen kepribadian tersebut 
meliputi empat sifat, yaitu rasa ingin tahu (curiousity), 
keterbukaan terhadap pengalaman(opennes to 
experiences), toleransi terhadap risiko (risk tolerace), dan 
alternatif atau disebut dengan energy(Suharnan, 2011 : 
176). 
Teori hasil karya dosen psikologi kognitif dan 
kreativitas dari bukunya Prof. Suharnan, M.S. yang 
berupa angket kepribadian Skala C.O.R.E. Skala C.O.R.E 
yang dibagi menjadi empat indikator yang meliputi 
curiousity, opennes to experiences, risk tolerace dan 
energy (Suharnan, 2011:178). Berikut ini butir-butir 
pernyataan kreativitas kepribadian: 
 
No. Sub Variabel Indikator 
1.  Rasa ingin 
tahu 
Saya sering mencoba-coba 
penggunaan lain dari sebuah alat 
2.   Di dalam angan-angan saya 
sering muncul keinginan untuk 
menyelidiki gejala alam 
3.   Secara diam-diam saya sering 
mengamati tingkah laku berbagai 
macam orang 
4.   Ketika mengunjungi pameran, 
saya jarang tertarik mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan kepada 
petugas 
5.  Keterbukaan 
pada 
pengalaman 
Saya membuka pergaulan 
dengan banyak orang di 
masyarakat 
6.   Saya mempertimbangkan saran-
saran orang lain orang lain di 
dalam mengatasi kesulitan 
7.   Saya sering mengagumi karya-
karya seni yang pernah saya 
jumpai 
8.   Saya tidak tertarik mengikuti 
berita-berita tentang  masalah 
yang bukan bidang saya 
9.  Toleransi 
terhadap 
resiko 
Saya takut ditertawakan teman-
teman, apabila saya punya usul 
yang sulit dilaksanakan 
10.   Daripada pendapat saya ditolak, 
lebih baik saya diam demi harga 
diri saya 
11.   Saya bersedia dilibatkan dalam 
mengarungi laut lepas, meski 
kegiatan ini mengancam 
keselamatan jiwa 
12.   Membuat cara kerja baru harus 
saya hindari, sebab kalau tidak 
berhasil akan menghabiskan 
uang dengan percuma 
13.  Energi fisik 
dan mental 
Kepala saya mudah pusing jika 
memikirkan tugas-tugas yang 
berat 
14.   Saya sering ingin cepat-cepat 
mengakhiri kegiatan belajar, 
karena badan saya mudah 
mengalami kelelahan 
15.   Saya sering bekerja dengan 
penuh semangat, sehingga saya 
merasa waktu berjalan begitu 
cepat 
16.   Kesehatan saya mudah 
terganggu apabila banyak 
kegiatan yang harus saya tangani 
 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data pada penelitian eksperimen 
dengan menerapkan model pembelajaran Cognitive 
Apprenticeship (modelling, coaching, scaffolding, 
articulation, reflection dan exploration) tentang aplikatif 
materi unsur estetika dan ergonomis dengan 
memproduksi karya kerajinan dari bahan keras pada 
siswa kelas XI administrasi perkantoran SMK Negeri 1 
Surabaya bahwa : 
1. Penggunaan model Cognitive Apprenticeship dapat 
digunakan pada pembelajaranjika memenuhi prinsip 
bahwa materi pembelajaran bersifat fakta dan 
prosedur, pada materi pelajaran mengandung teknik 
yang secara umum yaitu penyelesaian tugas, 
membutuhkan pendekatan yang digunakan untuk 
mengarah pada proses solusi, memiliki tujuan yang 
ingin dicapai untuk meningkatkan kreativitas dalam 
menghasilkan sebuah karya atau hasil praktik, 
terdapat kesukaran pada pembelajaran materi atau 
aplikasi dari materi, materi pembelajaran bersifat 
praktik, materi terfokuskan pada konsep tertentu, 
tugas dalam pembelajaran bersifat realistis, tugas 
siswa dengan tujuan mengarahkan siswa untuk 
menyelesaikan tugas yang lebih bermakna, dan 
pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok. 
2. Penggunaan model Cognitive Apprenticeship  pada 
pelajaran kewirausahaan terbukti dapat meningkatkan 
kreativitas siswa kelas XI administrasi perkantoran 
SMK Negeri 1 Surabaya. Hal ini berdasarkan 
perhitungan yang telah diperoleh melalui perhitungan 
anava one way dengan taraf signifikansi 1% dk 
pembilang=2 dan penyebut=99 diketahui bahwa F 
hitung lebih besar daripada F tabel (6,289>4,85) pada 
hasil kreativitas kepribadian dan (7,019>4,85) pada 
kreativitas produk. Sedangkan beberapa proses 
pembelajaran yang telah dilakukan oleh siswa melalui 
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5 tahap mulai persiapan hingga verifikasi memperoleh 
proses aktivitas pembelajaran praktik yang berbeda 
dengan pembelajaran biasanya. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa Ada  pengaruh    yang   
signifikan penerapan model pembelajaran Cognitive 
apprenticeship pada pelajaran kewirausahaan  materi  
unsur estetika dan ergonomis terhadap Kreativitas 
siswa kelas XI administrasi perkantoran di SMKN 1 
Surabaya. 
Saran 
Penelitian eksperimen ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan menerapkan model pembelajaran 
cognitive apprenticeship materi unsur estetika dan 
ergonomis mata pelajaran kewirausahaan pada siswa 
kelas XI administrasi perkantoran di SMKN 1 Surabaya. 
Oleh karena itu peneliti memberikan saran yang berkaitan 
dengan pengaruh yang diperoleh dari hasil penerapan 
model pembelajaran tersebut. 
Pada proses penerapan model pembelajaran 
cognitive apprenticeship diharapkan guru dapat 
memperhatikan beberapa metode yang dilakukan, 
kelebihan yang dihasilkan dan beberapa kekurangan yang 
bisa dijadikan sebagai gambaran pada proses pengajaran. 
Penerapan model pembelajaran cognitive apprenticeship 
digunakan dengan cara siswa berkelompok untuk 
mencapai sebuah kreativitas dalam proses menempuh 
materi praktik yang dilakukan.  
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